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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pupuk kompos Azola sebagai pengganti pupuk
Nitrogen sintetik. Perlakuan berupa kombinasi dari pupuk kompos Azola dan pupuk Nitrogen
sintetik (Urea) yang terdiri atas: 100% Urea (kontrol); 75% Urea + 25% kompos Azola; 50%
Urea + 50% kompos Azola; 25% Urea + 75% kompos Azola; dan 100% kompos Azola.
Percobaan skala pot disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap, diulang empat
kali masing-masing ulangan terdiri atas tiga tanaman. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
100% pupuk kompos Azola memberikan respon paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, bobot segar daun, dan bobot segar akar. Kesimpulan percobaan adalah
pupuk kompos Azola sebagai sumber Nitrogen dapat menggantikan pupuk Nitrogen sintetik.

Kata Kunci : ketumbar, kompos Azola, Urea

ABSTRACT

This study aimed to evaluate Azola compost as a substitute for synthetic Nitrogen
fertilizer. The treatment is a combination of Synthetic Nitrogen (Urea) and Azola compost as
follows: 100% Urea (control); 75% Urea + 25% Azola compost; 50% Urea + 50% Azola
compost; 25% Urea + 75% Azola compost; dan 100% Azola compost The experiment used a
completely randomized design (CRD) which was arranged in a single factor. Each treatment
was repeated four times and each experimental unit consisted three plants. The results showed
that the application of 100% Azola compost fertilizer is the best treatment on plant height,
number of leaf, number of tiller, leaf fresh weight, and root fresh weight. Azola compost can be
a good substitute for synthetic Nitrogen fertilizer.

Key word : ketumbar, Azola compost, Urea



Seminar Nasional Pertanian Pesisir Vol. 2 No.1 Tahun 2023 P-ISSN 2963-2579
e-ISSN 2963-4857

PENDAHULUAN

Tanaman ketumbar (Coriandrum sativum) merupakan tanaman rempah yang tergolong
famili Apiaceae, dan berasal dari kawasan Mediterania dan Near East yang kemudian
menyebar ke Asia Tenggara melalui India. Ketumbar mengandung minyak atsiri 0,03% sampai
dengan 2,6%. Berbagai bagian tanaman ketumbar mengandung monoterpen, limpnene, ,
citronellol, borneol, camphor, coriandrin, geraniol, dihydrocoriandrin, dan flavonoid.
Kandungan tersebut digunakan sebagai obat sakit perut, yaitu spasmolitik dan karminatif yang
memiliki sifat bioaktif. Bagian-bagian tanaman seperti biji, daun, bunga dan buah, mempunyai
aktivitas antioksidan, diuretik, aktivitas antidiabetes, antikonvulsan, aktivitas hipnotik sedatif,
antimutagenik, aktivitas antimikroba, dan aktivitas anthelmintik. Sifat fisik, komposisi kimia
dan bioaktivitas mempengaruhi nilai komersial ketumbar (Nadeem et al., 2013). Biji ketumbar
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku parfum, farmasi, aroma makanan, minuman, sabun
mandi, bahan dasar lilin, sabun cuci, sintesis vitamin E dan pestisida maupun insektida.
Sedangkan bagian daun ketumbar dapat dimanfaatkan sebagai lalapan, sayuran, bumbu rempah
dan penyedap masakan, dan obat herbal. (Handayani dan Juniarti, 2012).

Produksi ketumbar dunia pada tahun 2020 mencapai 2,2 ribu ton yang dihasilkan oleh
10 negara penghasil ketumbar terbesar, yaitu India 64,35%; Turki 14,16; Mexico 5,97%; Siria
3,19%; Iran 2,73%, China 2,27%; Rusia 1,66%, Mesir 1,3 %, dan Maroko 1,24%. Indonesia
sebagai produsen ketumbar telah mengekspor ketumbar sebesar 2 miliar rupiah ke delapan
negara, yaitu India, Malaysia, Thailand, Jepang, Pakistan, Sri Lanka, China, dan Amerika
Serikat. Sedangkan permintaan ketumbar negara tersebut sebesar 5,061 miliar rupiah, sehingga
ekspor Indonesia masih kurang sebesar 3 miliar rupiah (Samosir dan Fatmarani, 2023).
Konsumsi ketumbar dalam negeri pada tahun 2020 sebanyak 2,53 g/ kapita per minggu dan
pada tahun 2021 meningkat menjadi 2,72 g/ kapita per minggu. Dengan demikian upaya
peningkatan produksi ketumbar nasional sangat diperlukan guna memenuhi kebutuhan untuk
ekspor dan untuk konsumsi dalam negeri yang akan terus meningkat sejalan dengan jumlah
penduduk yang akan terus bertambah.

Peningkatan produksi pertanian secara umum dihadapkan pada kendala penurunan
kesuburan lahan pertanian akibat penggunaan pupuk dan pestisida sintetik (Soekamto dan
Fahrizal, 2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk menghambat dan memulihkan lahan yang
telah mengalami penurunan kesuburan akibat penggunaan pupuk sintetik terus menerus adalah
dengan cara mengurangi penggunaan pupuk sintetik, dan meningkatkan penggunaan pupuk
organik. Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu meningkatkan agregat tanah,
permeabilitas tanah, aerasi tanah, dan daya menahan air tanah. Pupuk organik juga
memperbaiki sifat kimia tanah, yaitu meningkatkan pH, KTK, dan unsur hara. Selain itu, juga
menjadi sumber energi mikroorganisme, dan membatasi terjadinya pencemaran lingkungan
oleh kegiatan pertanian (Firmansyah, 2012; Hartatik dan Setyorini, 2012; dan Roidah, 2013).

Ketersediaan unsur hara Nitrogen sangat diperlukan bagi setiap tanaman termasuk
tanaman ketumbar terutama yang dipanen bagian vegetatifnya, yaitu daun. Tanaman
memerlukan Nitrogen pada masa vegetatif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Munawar, 2011). Nitrogen dapat berasal dari pupuk sintetik yaitu Urea, akan tetapi pengunaan
Urea yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang lama dapat mematikan organisme tanah
sehingga kesuburan biologi tanah menurun. Selain itu, residu dari pupuk Urea dapat
menyebabkan pencemaran tanah, dan dapat mengubah struktur tanah menjadi padat dan keras
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(Minarsih dan Hanudin, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Agustin dan Suntari
(2018), dinyatakan bahwa pemberian 100% Urea dapat menurunkan pH tanah menjadi masam
yaitu sebesar 5,9 dibandingkan dengan pemberian 100% kompos yang dapat menaikan pH
tanah menjadi netral yaitu 6,6. Selain itu, pemberian 100% Urea memiliki nilai N total, Rasio
C/N, dan KTK lebih rendah dibandingkan dengan pemberian 100% kompos. Hal tersebut
dikarenakan Urea melepas Nitrogen yang lebih tinggi, bertahan pada waktu yang singkat dan
memiliki kandungan Nitrogen cepat habis. Pupuk urea dapat menurunkan C organik yaitu dari
0,68% menjadi 0,09% (Duaja, 2012). Penggunaan pupuk sintetik tanpa diimbangi dengan
pupuk organik dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah. Pemberian 50% pupuk
sintetik dan 50% pupuk organik dapat meningkatkan kualitas tanah dari kondisi sedang menjadi
baik (Arifin et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut pengunaan pupuk Nitrogen sintetik yaitu
Urea harus diimbangi dengan pemberian pupuk Nitrogen organik.

Salah satu pupuk organik yang kaya akan Nitrogen yaitu kompos Azola. Kompos Azola
berasal dari tumbuhan jenis paku-pakuan dengan nama latin Azolla micropylla. Azola
merupakan tumbuhan air yang hidup mengapung di permukaan air dan berkembang sangat
cepat. Azola bersimbiosis dengan Cyanobacteria yang mampu memfiksasi Nitrogen (Ny) di
udara. Simbiosis keduanya kemudian dinamakan Anabaena Azollae. Anabaena Azollae dapat
memfiksasi N2 bebas di udara sehingga dapat meyumbang kebutuhan Nitrogen bagi tanaman
dalam tanah (Sudjana, 2014). Azola dapat terdekomposisi secara sempurna dalam waktu satu
minggu. Azola menghasilkan biomassa 10 ton/ha/tahun hingga 15 ton/ha/tahun dengan C/N
ratio 12-18, sehingga mampu menambat N, sebanyak 400-500 kg Nitrogen/ha/tahun. Menurut
penelitian Indarmawan (2012), kandungan unsur hara yang terdapat pada Azola yaitu N = (1,96
— 5,30 %), P = (0,16 — 1,59 %), Si = (0,16 — 3,35 %), Ca = (0,31 -5,97 %), Fe = (0,04 — 0,59
%), Mg = (0,22 — 0,66%), Zn = (26 -989 ppm) dan Mn = (66 — 2944 ppm). Pupuk organik
yaitu Azola dapat memperbaiki sifat kimia tanah melalui perombakan bahan organik untuk
pemenuhan hara tanaman (Paulus, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Lestari et al. (2019) kompos Azola mengandung unsur
hara lebih tinggi daripada Pupuk Organik Cair (POC) Azola, hasil analisis telah memenuhi
standar pupuk organik menurut Permentan No. 28 tahun 2009. Penelitian Mahmudah et al.
(2017) dinyatakan bahwa tanaman pakcoy yang dipupuk kompos Azola dengan dosis 6 ton/ha
lebih tinggi dibandingkan dengan pakcoy yang dipupuk dengan dosis 3 ton/ha dan 9 ton/ha,
tetapi memiliki jumlah daun yang tidak berbeda nyata dengan yang dipupuk dengan dosis 9
ton/ha. Oleh karena itu, unsur hara berupa Nitrogen yang bersumber dari kompos Azola
diharapkan mampu mengefisiensi penyerapan unsur hara dan dijadikan sebagai substitusi
Nitrogen sintetik. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kompos Azola sebagai pengganti
pupuk Nitrogen sintetik, dan untuk mendapatkan kombinasi pupuk Nitrogen sintetik dan
kompos Azola yang tepat bagi pertumbuhan tanaman ketumbar.
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METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Desa Kandang Limun, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
Bengkulu dengan ketinggian tempat +£ 10 mdpl, rata-rata curah hujan bulanan 382 mm, suhu
udara harian antara 24° C dan 27,5° C, dan kelembaban udara antara 80% dan 95%. Perlakuan
berupa kombinasi dari pupuk kompos Azola dan pupuk Nitrogen sintetik (Urea) yang terdiri
atas: 100% Urea (kontrol); 75% Urea + 25% kompos Azola; 50% Urea + 50% kompos Azola;
25% Urea + 75% kompos Azola; dan 100% kompos Azola. Percobaan skala pot menggunakan
Rancangan Acak Lengkap diulang empat kali, masing-masing ulangan terdiri atas tiga pot
(polybag). Dosis pupuk N, P, dan K yang digunakan sesuai dengan dosis anjuran untuk
tanaman ketumbar, yaitu 100 kg N ha, 50 kg P ha™, dan 50 kg K ha™ (Singh, 2012).

Prosedur Penelitian

Media tanam yang digunakan berupa tanah top soil yang diambil dari kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu yang belum pernah digunakan dalam kegiatan
praktikum atau penelitian. Tanah dikeringanginkan selama dua minggu, kemudian diayak
dengan menggunakan ayakan berukuran 6 mm. Pupuk kompos Azola diperoleh dari sentra
budidaya Azola di Kabupaten Pati Jawa Tengah. Selanjutnya tanah dan kompos azola dianalisis
kandungan unsur hara terlebih dahulu sebelum dicampur untuk dijadikan media tanam. Analisis
dilakukan di Laboratorium llmu Tanah Universitas Bengkulu, dan hasil analisis menunjukkan
tanah mengandung unsur N 0,18%, P 6,37 ppm, dan K 0,3 mm/100, C 2,66%, KTK 14,51
me/100, dan pH 4,6. Sedangkan hasil analisis kompos azola menunjukkan kandungan N 1,40%,
P 1,19%, dan K 3,07%.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, bobot
segar daun per tanaman, bobot kering daun per tanaman, bobot segar akar, dan bobot kering
akar.

Analisis Data

Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis Varians dan uji lanjut
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Pertumbuhan Tanaman Ketumbar

Pola pertumbuhan tinggi tanaman ketumbar linier positif sejak umur 2 Minggu Setelah
Tanam (MST) hingga umur 6 MST. Tanaman ketumbar yang diberi 100% kompos Azola
paling tinggi, sedangkan tanaman yang diberi kompos Azola kurang dari 75% atau hanya diberi
Urea menunjukkan tanaman tumbuh paling pendek (Gambar 1). Pada Gambar 2 ditunjukkan
pola pertumbuhan daun per tanaman linier positif hingga tanaman berumur 6 MST. Jumlah
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daun per tanaman paling banyak pada perlakuan pemberian pupuk 100% kompos Azola.
Jumlah daun per tanaman paling sedikit pada perlakuan pemberian pupuk kompos Azola
kurang dari 75% dan pada pemberian pupuk 100% Urea. Pada Gambar 3 ditunjukkan
pertumbuhan jumlah cabang paling banyak pada tanaman yang diberi pupuk 100% kompos
Azola, dan jumlah cabang yang paling sedikit pada tanaman yang diberi pupuk kompos Azola
kurang dari 75% dan yang dipupuk 100% Urea.
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Keterangan: [ Po (100 % Urea), P; (75 % Urea + 25 % Azola ), P, (50 % Urea + 50 % Azola) P3
(25 % Urea + 75 % Azola), P4 (0 % Urea +100 % Azola) ]

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman ketumbar 2 MST sampai 6 MST
8 .
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Keterangan: Py (100 % Urea), P; (75 % Urea + 25 % Azola ), P, (50 % Urea + 50 % Azola) P
(25 % Urea + 75 % Azola), P4 (0 % Urea +100 % Azola)

Gambar 2. Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman ketumbar 2 MST sampai 6 MST

Pola pertumbuhan vegetatif linier positif hingga umur tanaman 6 MST (42 hari setelah
tanam) menunjukkan tanaman belum memasuki fase pertumbuhan generative. Tanaman
ketumbar di dataran rendah dengan suhu harian lebih dari 27° C diduga menghambat fase
pembungaan. Hasil penelitian Hadipoentyanti dan Wahyuni (2017), tiga kultivar paling lambat
berbunga yaitu 53 hari setelah tanam adalah Kultivar Kadipekso, Temanggung, dan Madiun.
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Iklim dataran rendah juga diduga menyebabkan tanaman ketumbar tumbuh kerdil, yaitu paling
tinggi hanya 16 cm. Sedangkan deskripsi tujuh kultivar yang diamati oleh Hadipoentyanti dan
Wahyuni (2017), tinggi tanaman ketumbar dapat mencapai paling pendek 35 cm (Kultivar
Jember), dan jumlah cabang produktif paling sedikit 4 (Kultivar Cipanas).
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan jumlah cabang tanaman ketumbar 2 MST sampai 6 MST

Pengaruh pemberian kompos Azola sebagai substitusi Nitrogen dari pupuk sintetik
terhadap pertumbuhan tanaman ketumbar

Berdasarkan hasil analisis varians yang disajikan pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa
pemberian pupuk Nitrogen yang berasal dari pupuk Urea dan kompos Azola berpengaruh
terhadap tanaman ketumbar tinggi tanaman pada umur 6 MST, jumlah daun dari umur 6 MST
sampai umur 6 MST, jumlah anakan umur 6 MST sampai umur 6 MST, bobot segar daun dan
bobot segar akar. Perlakuan tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman sampai umur 4 MST,
jumlah daun umur 2 MST, jumlah anakan umur 2 MST, bobot kering daun bobot kering akar
dan NPA.

Tabel 1. Nilai F hitung dan nilai koefisien keragaman (KK) hasil analisis varian pada
variable yang diamati

Variabel Pengamatan F Hitung KK (%)

Tinggi Tanaman Umur 2 MST 0,90™ 6,78
Tinggi Tanaman Umur 4 MST 2,49™ 19,93
Tinggi Tanaman Umur 6 MST 6,37 13,05
Jumlah DaunUmur 2 MST 1ns 7,33
Jumlah DaunUmur 4 MST 9,68 " 14,80
Jumlah DaunUmur 6 MST 14,27 8,00
Jumlah Cabang Umur 2 MST 1,0™ 3,69
Jumlah Cabang Umur 4 MST 877" 10,98
Jumlah Cabang Umur 6 MST 14,27 6,60
Bobot Segar Daun 23,39 19,64
Bobot Kering Daun 2,36 "™ 18,32
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Bobot Segar Akar 3,67 12,77
Bobot Kering Akar 1,22™ 17,72
Nisbah Pupus Akar 0,96" 20,33

Keterangan.*: berpengaruh nyata, ™*: berpengaruh tidak nyata

Pengaruh pemberian kombinasi dosis kompos Azola dan Nitrogen sintetik terhadaprata
rata pertumbuhan ketumbar disajikan pada Tabel 2. Tanaman ketumbar yang dipupuk dengan
100% kompos Azola paling tinggi dibandingkan dengan tanaman yang di pupuk 100% Urea
atau campuran Urea dan kompos Azola. Jumlah daun tanaman ketumbar paling banyak pada
tanaman yang dipupuk dengan menggunakan 100% kompos Azola daripada tanaman yang
dipupuk dengan menggunakan 100% Urea atau campuran Urea dan kompos Azola. Jika
diberikan 100 % Urea maka banyaknya daun sama dengan 50% Urea + 50% Azola.

Tabel 2. Nilai rata rata pertumbuhan ketumbar pada berbagai kombinasi pupuk Urea dan
kompos Azola.
Pupuk Urea

TT6 JC4 JC6 JD4 JD6 BSA  BKA

* ngngﬁgs (cm)  (rumpun)  (rumpun) (helai)  (helai) (an) (an) NPA
100 % Urea 11,22b 2,24 bc 425c¢ 3,33bc  525¢ 0,05a 0,006 7,33
75 % Urea 10,75b 2,16 ¢ 425¢ 316c 525¢ 0,04b 0,006 7,49
+25%
kompos
Azola
50 % Urea 10,4 b 2,25 bc 4,33bc  3,25bc 5,33 0,05a 0,006 9,0
+50 % bc
kompos
Azola
25 % Urea 11,20b 2,83b 483b 383b 583b 0,05a 0,006 7,67
+75%
kompos
Azola
100 % 15,15a 3,58 a 591la 458a 69la 0,05a 0,007 9,91
kompos
Azola

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama, diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada BNT 5%. TT: Tinggi tanaman, JA: Jumlah Cabang, JD: Jumlah daun, BSA: Bobot
Segar Akar, BKA: Bobot Kering Akar dan NPA: Nisbah Pupus Akar.

Sama halnya dengan jumlah daun, jumlah cabang tanaman ketumbar yang dipupuk
dengan 100% kompos Azola paling banyak daripada tanaman yang di pupuk 100% Urea atau
campuran Urea dan kompos Azola. Jika diberikan 50% Azola + 50% Urea banyaknya jumlah
cabang sama dengan 75% Azola + 25% Urea kemudian banyaknya jumlah cabang yang
dipupuk Urea 100% sama dengan 75% Urea + 25% kompos Azola. Kemudian bobot segar akar
ketumbar yang dipupuk dengan kompos Azola 100%, Urea 100% , 50% Urea + 50% Azola,
25% Urea + 75% Azola lebih berat daripada berat segar akar yang dipupuk 75% Urea +
25% kompos Azola. Dari data Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa pemberian 100% kompos
Azola dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman ketumbar secara signifikan, yaitu tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, dan bobot segar akar.

Pemberian pupuk anorganik saja tidak cukup untuk memperoleh hasil maksimal tanpa
diimbangi dengan pemberian pupuk organik, karena pupuk organik mampu berperan terhadap
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perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang pada akhirnya mampu mempertahankan,
bahkan meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman (Hartatik dan Setyorini, 2012).
Kompos Azola mengandung Nitrogen yang tinggi sehingga mampu memenuhi kebutuhan hara
terutama N bagi tanaman (Sudjana, 2014). Dengan demikian diduga nutrisi tersebut dari Azola
mampu mendorong pertumbuhan tinggi tanaman ketumbar paling tinggi. Menurut Munawar
(2011), metabolisme N merupakan faktor utama dari pertumbuhan vegetatif untuk
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Soedharmo et al. (2016) dinyatakan bahwa kombinasi 50% pupuk N dari Urea +
50% Azola segar, dan 25% + 75% Azola segar memperlihatkan hasil padi ton hektar lebih baik
bila dibandingkan dengan pemberian N dari Urea 100 %. Hasil penelitian Huda (2016)
menunjukkan aplikasi kompos Azola segar sebagai pupuk organik memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman wortel pada variabel tinggi tanaman.

Pertumbuhan tanaman pada umur 2 MST belum berbeda nyata tetapi pada umur 4 MST
jumlah daun sudah berbeda nyata hal itu disebabkan pada minggu ke dua kombinasi pemberian
Azola dan Urea belum memberikan dampak pada tanaman ketumbar. Hal tersebut dikarenakan
dalam waktu satu minggu biomassa Azola telah terdekomposisi secara sempurna dan biomassa
dapat langsung dibenamkan di dalam tanah sebelum tanam. Dalam waktu 20 hari setelah
aplikasi, Azola sudah bisa melepas 40 sampai 60 % N ke dalam tanah dan 50 sampai 90 % N
tersedia bagi tanaman setelah 40 hari setelah aplikasi dimana sumber N berfungsi saat
pertumbuhan vegetatif dan mampu meningkatkan jumlah daun. Pemberian Azola kering dan
segar mampu mengefisiensi pupuk Urea dan meningkatkan jumlah daun tanaman sawi (Lestari
et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Laksitarani et al. (2020) yang menunjukkan
formulasi pupuk kandang berbasis kompos Azola berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
tomat cherry. Selain itu, berdasarkan pernyataan Huda (2016) bahwa pemberian Azola segar
berpengaruh terhadap bobot akar tanaman wortel.

Berdasarkan Tabel 3, NPA pada berbagai perlakuan menunjukan bahwa fotosintat lebih
banyak ditranslokasikan ke bagian pupus dengan perbandingan tujuh hingga sembilan Kkali
lebih banyak daripada ke akar. Nisbah Pupus Akar (NPA), merupakan perbandingan bobot
kering bagian pupus (tajuk) dan akar tanaman. Nisbah pupus akar ketumbar tidak berbeda baik
yang di pupuk dengan 100% kompos Azola, di pupuk 100% Urea, maupun yang di pupuk
campuran Urea dan kompos Azola. Hal tersebut menjelaskan bahwa translokasi fotosintat tidak
dipengaruhi oleh ketersediaan dan sumber Nitrogen, melainkan oleh sifat dalam tanaman.
Fotosintat sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan di antaranya cahaya, temperatur,
CO2, air, unsur mineral (Lina et al., 2014). Fotosintat ditranslokasikan ke bagian tanaman yang
membutuhkan selama pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Kemampuan sumber untuk
menghasilkan fotosintat dan kemampuan lumbung (sink) untuk menampung fotosintat sangat
menentukan hasil tanaman. Distribusi fotosintat ke bagian yang di panen memberikan peluang
untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi.

Pengaruh pemberian kompos Azola sebagai substitusi Nitrogen sintetik terhadaphasil
tanaman ketumbar.

Variabel hasil tanaman ketumbar yaitu bobot segar daun dan bobot kering daun tinggi
pada berbagai perbandingan Urea dan kompos Azola disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai rata rata hasil ketumbar pada berbagai kombinasi pupuk Urea dan kompos

Azola.
Pupuk Urea + Kompos Azola BSD (g) BKD (g)
100 % Urea 1,22 Db 0,05
75 % Urea + 25 % kompos Azola 0,95 b 0,04
50 % Urea + 50 % kompos Azola 1,07 b 0,05
25 % Urea + 75 % kompos Azola 1,20 b 0,05
100 % kompos Azola 2,58 a 0,06

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama, diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada BNT 5%. BSD: Bobot segar daun, BKD: Bobot kering daun.

Bobot segar daun ketumbar yang dipupuk dengan kompos Azola 100 % paling berat
daripada berat segar yang di pupuk 100 % Urea atau campuran Urea dan kompos Azola. Data
tersebut memberikan makna bahwa kompos Azola mampu menggantikan pupuk Urea sejalan
dengan pernyataan Lestari et al. (2020) bahwa pemanfaatan Azola sebagai pupuk organik akan
menghemat penggunaan pupuk anorganik disamping menjaga keseimbangan hara dalam tanah,
ditinjau dari segi komposisi kimia, Azola dapat memperkaya unsur hara makro dan mikro
dalam tanah. Selain itu, pemberian Azola dapat mengefisiensikan pupuk Urea hingga 75%.
Pemberian Azola dalam bentuk segar maupun kering dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman. Kompos Azola mempunyai kandungan Nitrogen yang cukup tinggi dimana
Nitrogen sangat dibutuhkan pada saat pertumbuhan vegetatif tanaman ketumbar.

Kandungan unsur hara di dalam tanaman dihitung berdasarkan berat kering tanaman.
Bobot kering daun ketumbar tidak berbeda antara yang dipupuk dengan 100% kompos Azola,
di pupuk 100% Urea, maupun yang di pupuk campuran Urea dan kompos Azola. Bobot kering
tumbuhan adalah keseimbangan antara pengambilan CO2 (fotosintesis) dan pengeluaran CO2
(respirasi). Apabila respirasi lebih besar dibanding fotosintat yang dihasilkan, maka tidak
terjadi akumulasi bobot kering. Hasil penelitian Arafah et al. (2017) bahwa pemberian Azola
dapat meningkatkan total organik karbon, serapan Nitrogen dan bobot kering tanaman padi.

KESIMPULAN

Pupuk kompos Azola dapat menggantikan pupuk Nitrogen sintetik. Pertumbuhan
tanaman ketumbar paling baik pada pemberian pupuk 100% kompos Azola.
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